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ABSTRAK

Komputer telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia modern. Baik itu untuk keperluan pribadi,
bisnis, maupun pendidikan, komputer menjadi alat sangat berguna untuk membantu kita dalam melak ukan
berbagai tugas. Namun, seperti halnya perangkat elektronik lainnya, komputer juga rentan mengalami
kerusakan. SMK Harapan Mekar 1 Medan adalah salah satu dari pendidikan dengan jenjang sekolah
menengah keatas yang berada dijalan Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara.
Dalam melakukan pekerjaan seringkali teknisi membuang-buang waktu saat melakukan perbaikan,
khususnya ketika menentukan jenis kerusakan yang terjadi, masalah ini ada dikarenakan masih
menggunakan sistemmanual sehingga proses pengerjaanya menjadi tidak efektifdan juga merugikan pihak
sekolah pada saat kegiatan belajar-mengajar dilakukan khususnya saat praktek dilaboratorium.
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ABSTRACT

Computers have become an important part of modern human life. Whether for personal, business or
educational purposes, computers are very useful toolsto help us carry out various tasks. However, like
other electronic devices, computers are also susceptible to damage. Harapan Mekar 1 Vocational School
Medan is one of the schools at high school level which is located on Jalan Rengas Pulau, Kec. Medan
Marelan, Medan City, North Sumatra. In carrying out work, technicians often waste time when carrying out
repairs, especially when determining the type of damage that has occurred. This problem exists because
they still use a manual system so that the work process isineffective and also detrimental to the school when
teaching and learning activities are carried out, especially during practice. in the laboratory.
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1. PENDAHULUAN

Komputer telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia modern. Baik itu untuk keperluan
pribadi, bisnis, maupun pendidikan, komputer menjadi alat sangat berguna untuk membantu kita dalam
melakukan berbagai tugas. Namun, seperti halnya perangkat elektronik lainnya, komputer juga rentan
mengalami kerusakan. [1]

Kerusakan pada komputer dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kerusakan hardware, virus,
kesalahan pengguna, dan sebagainya.[2] Oleh karena itu, penting bagi kita untuk dapat menentukan jenis
kerusakan komputer dengan baik untuk mengindentifikasi sumber masalah dan memberikan solusi yang
tepat. [3]
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Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi berbasis komputer yang interaktif, dengan cara
mengolah data dengan berbagai model untuk memecahkan masalahmasalah yang tidak terstruktur sehingga
dapat memberikan informasi yang bisa digunakan oleh para pengambil keputusan dalam membuat sebuah
keputusan. [4] Dalam sebuah sistem pendukung keputusan, sumber daya intelektual yang dimiliki seseorang
dipadukan dengan kemampuan komputer untuk membantu meningkatkan kualitas dari keputusan yang
diambil. [5] Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses memilih sebuah tindakan diantara beberapa
alternatif yang ada, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. [6]

Dengan kemampuan untuk menyimpan dan menganalisis data secara cepat dan akurat, aplikasi sistem
pendukung keputusan dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktvitas dalam berbagai bidang. [7]
Oleh karena itu, pengembangan sistem pendukung keputusan terus dilakukan untuk mengembangkan sistem
yang lebih canggih dan dapat memberikan solusi yang lebih tepat dan efektif. [8]

SMK Harapan Mekar 1 Medan adalah salah satu dari pendidikan dengan jenjang sekolah menengah
keatas yang berada dijalan Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Dalam
melakukan pekerjaan seringkali teknisi membuang-buang waktu saat melakukan perbaikan, khususnya
ketika menentukan jenis kerusakan yang terjadi, masalah ini ada dikarenakan masih menggunakan sistem
manual sehingga proses pengerjaanya menjadi tidak efektif dan juga merugikan pihak sekolah pada saat
kegiatan belajar-mengajar dilakukan khususnya saat praktek dilaboratorium. Teknisi kesulitan dalam
menentukan kerusakan dari perangkat komputer pada SMK Harapan Mekar 1 Medan, dan proses penentuan
kerusakan dilakukan secara pemeriksaan manual dan merekap data kerusakan dari perangkat komputer.
Sesuai dengan observasi yang dilakukan pada SMK Harapan Mekar 1 Medan kriteria yang di gunakan
adalah terjadi bluescreen pada windows, sering tiba tiba mati tanpa sebab, blackscreen tanpa pesan error di
layar namun indikator led menyala, gagal masuk windows dengan pesan no bootable device, layar bergaris
/ muncul kotak Kkotak kecil dan shacking (bergetar), komputer sering hang (not responding) saat
penggunaan, komputer tidak mau hidup / indikator led tidak menyala saat tombol power ditekan, komputer
sering panas dan mati tiba tiba, keyboard dan mouse susah terdeteksi atausama sekali tidak terdeteksi, gagal
masuk windows, komputer hanya loading logo windows.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutunkan suatu aplikasi sistem pendukung keputusan
penentuan jenis kerusakan komputer berbasis android. Dengan demikian penulis mengangkat judul “Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Jenis Kerusakan Pada Komputer Menggunakan Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) Berbasis Android Pada Sekolah SMK Harapan Mekar 1 Medan”.

2. METODE

Dalam prosedur penelitian dan perancangan aplikasi yang akan dibuat dapat di modelkan menggunakan
beberapa metode yang mana bertujuan agar pengerjaan dapat diselesaikan dengan beberapa tahap terlebih
dahulu sebelum melanjutkan ke tahap selajutnya. [9] Berikut penjelasan yang digambarkan dalam bentuk
Diagram Fishbone yang dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini :

Analisa Penulisan
Kebutuhan Kode

Data Kriteria— X X
Android Studio——

Data Alternatif——

MySQL: Sistem
Data Analisa———> Pendukung
Keputusan Untuk
Menentukan Jenis
Kerusakan Pada
Pemodelan UML—— Komputer
AHP b iy " Menggunakan
Antar Muka Sisten (Analitical Hierarchy Process) engg?;bo:-?gg:: rnls an Metode AHP
Struktur Data
Desain Sistem Metode Pengujian
Aplikasi

Gambar 1 Diagram Fishbone Prosedur Perancangan.
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Dalam pengembangannya metode kerangka fishbone memiliki beberapa tahapan yaitu : requirment
(analisis kebutuhan), penulisan kode aplikasi, design system (sistemdesain), metode dan pengujian aplikasi.
[10] Keterangan pada Diagram FishBone adalah sebagai berikut :

1. Analisa Kebutuhan

Setelah melalui tahap prosedur perancangan, maka tahap selanjutnya adalah analisa kebutuhan
diperlukan beberapa data untuk dilakukan perancangan. [11] data yang diperlukan adalah data kriteria, data
data alternatif dan data Analisa kerusakan.
2. Desain Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain sistem menggunakan pemodelan UML (Unifed Modelling
Languange) yaitu use case diagaram yang digunakan untuk mengetahui menu yang dapat diakses oleh
user.[12] Class diagram digunakan untuk mengetahui pembagian terhadap relasi antar kelas dan juga
menghubungkan dengan kelas lainnya.[13] Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan
aktor dalam melakukan aktivitasnya terhadap sistem yang dibangun secara teratur.[14] Activity diagram
digunakan untuk menggambarkan seluruh alur aktivitas yang dilakukan oleh aktor mulai dari start hingga
end. [15]
3. Penulisan Kode Aplikasi

Pada proses rancang bangun aplikasi membutuhkan beberapa data. Data yang diperlukan adalah data
informasi tentang spesifikasi komputer, data keterangan gejala kerusakan komputer dan data penanganan
kerusakan. Seluruh fungsi dan antarmuka yang terdapat pada perancanganakan disesuaikan dengan aplikasi
yang akan dihasilkan.

4. Pengujian Aplikasi

Pada tahap pengujian dilakukan dengan menggunakan blackbox testing. Pengujian yang didasari pada
detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi
dengan proses yang diinginkan oleh pengguna.

5. Hasil

Padatahapini akandiambil kesimpulan dariapa yang telah dihasilkan oleh penulis, yaitu berupa aplikasi
sistem pendukung keputusan untuk menentukan jenis kerusakan pada komputer berbasis android sehingga
didapatkan kesimpulan untuk dilakukannya penambahan pada fungsi apabila didapatkan beberapa
kekurangan tertentu pada aplikasi.

Metode AHP (Analitycal Hierarchy Process)

AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. Salah satunya
adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam
pengambilan keputusan. [16] Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode AHP adalah :

1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi, lalu menyusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi.
2) Menentukan prioritas elemen :

a) Membuat perbandingan pasangan dengan membandingkan elemen secara berpasangan sesuai
dengan kriteria. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen lainnya.

3) Sintesis :

a) Menjumlahkan nilai-nilai setiap kolom pada matriks.

b) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

c) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata- rata.

4) Mengukur konsistensi :

a) Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada
kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.

b) Menjumlahkan setiap baris.

¢) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.

5) Menjumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut A. maks.

6) Menghitung Consistency Index (CI) dengan rumus :
a) ClI = (Amaks-n)/n(1)
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b) Dimana :
c) n = banyaknya elemen
7) Menghitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus :
a) CR =CI/IR
b) Dimana :
c) CR = Consistency Ratio
d) CI = Consistency Index
e) IR = Indeks Random Consistency
8) Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian dari data judment harus
diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (Cl / CR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil
perhitungan bisa dinyatakan benar.[17]

Adapun flowchart dari penerapan metode AHP (Analytical Hierarcy Process) adalah sebagai berikut:

/ Input Kriteria Penilaian /

L

Hitung Banyaknya
Kriteria

/ Input Bobot Antar Kriteria /L

1

Hitung Nilai Eigen Kriteria

[

Hitung Nilai CI1

Tidak

| Hitung Nilai CR |

-
Nilai CR <= 0,1

Ya

Input Nilai
Alternatif

Hitung Nilai Eigen
Alternatift

1

Hitung Nilai Eigen
Alternatif-Kriteria

L

Hitung Jumlah Nilai
Eigen AlternatifKriteria

L

Sorting Jumlah Nilai
Terbesar

I

Tampil Rekomendasi Alternatif

Gambar 2 Flowchart Metode AHP
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Validasi Data
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Dimana dalam penilaian kuisioner ini setiap kerusakan komputer dinilai berdasarkan kriteria dan
alternatif yang telah ditentukan. Dalam melakukan penyelesaian terhadap studi kasus langkah pertama yang
harus dilakukan adalah:

Tabel 1 Aturan Penilaian AHP
Nilai Tingkat Kepentingan
Sama pentingnya (Equal Importance)
Sama hingga sedikit lebih penting
Sedikit lebih penting (Slightly more importance)
Sedikit lebih hingga jelas lebih penting
Jelas lebih penting (Materiallymore importance)
Jelas hingga sangat jelas lebih penting
Sangat jelas lebih penting (Significantly more importance)
Sangat jelas hingga mutlak lebih penting
Mutlak lebih penting (Absolutelymore importance)

[EEN
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Adapun langkah-langkah metode AHP dalam penilaian terhadap kerusakan komputer pada SMK
Harapan Mekar 1 Medan adalah sebagai berikut :
Langkah | : Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi, lalu menyusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi.

Selanjutnya adalah menentukan kriteria yang akan digunakan dalam melakukan penilaian terhadap
kerusakan komputer pada SMK Harapan Mekar 1 Medan.

Tabel 2 Kriteria

Kode Nama Kriteria

K1 Terjadi Bluescreen Pada Windows

K2 Sering Tiba Tiba Mati Tanpa Sebab

K3 Blackscreen Tanpa Pesan Error Di Layar Namun Indikator Led Menyala

K4 Gagal Masuk Windows Dengan Pesan No Bootable Device

K5 Layar Bergaris / Muncul Kotak Kotak Kecil Dan Shacking (Bergetar)

K6 Komputer Sering Hang (Not Responding) Saat Penggunaan

K7 Komputer Tidak Mau Hidup / Indikator Led Tidak Menyala Saat Tombol Power

Ditekan

K8 Komputer Sering Panas Dan Mati Tiba Tiba

K9 Keyboard Dan Mouse Susah Terdeteksi Atau Sama Sekali Tidak Terdeteksi
K10 Gagal Masuk Windows, Komputer Hanya Loading Logo Windows

Langkah 2 : Menentukan prioritas elemen dengan matriks perbandingan berpasangan

Matrik Perbandingan Kriteria
Tahapan berikutnya adalah melakukan proses perbandingan kriteria, yang proses dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3 Tabel Perbandingan Kriteria

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10
C1 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9
C2 1 1 1 2 2 3 4 5 6 7
C3 0,5 1 1 2 2 2 2 2 2 3
C4 0333 05 05 1 2 2 4 3 3 2
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 co Ci10
C5 0,25 05 05 05 1 2 3 2 3 3
C6 0,2 03333 05 05 0,5 1 2 3 2 8
C7 0,1667 0,25 05 0,25 0,3333 05 1 2 3 5
C8 01429 0.2 05 0,3333 05 03333 05 1 3 3

1 2

C9 0125 01667 05 0,3333 0,3333 05 0,3333 0,3333
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C10 0,111 01429 03333 05 0,3333 0,125 0,2 03333 05 1
Jumlah 38286 50929 73333 104166 12,9999 164583 23,0333 256666 315 43

Setelah proses pembentukan tabel perbandingan kriteria maka langkah selanjutnya yang akan lakukan
adalah melakukan proses normalisasi tabel, dimana proses normalisasi tabel ini adalah melakukan
pembagian nilai pada masing-masing kriteria dengan total nilai per kriteria, sehingga akan dihasilkan tabel
normalisasi sebagai berikut :
C1C1 = Nilai C1C1/ Total Nilai Kolom C1=1/3.829= 0.261
C1C2 = Nilai C1C2/ Total Nilai Kolom C1=1/3.829 = 0,261 dst

Tabel 4 Tabel Matriks Perbandingan Kriteria
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 Cc7 C8 C9 C10

Cl 0261 0196 0273 0288 0308 0304 0260 0273 0,254 0,209
c2 0261 0196 0136 0192 0154 018 0174 0195 0,190 0,163
C3 0131 0196 0136 0192 0154 0122 0087 0078 0,063 0,070
C4 0087 0098 0068 009% 0154 0122 0174 0117 0,095 0,047
C5 0065 0,098 0068 0048 0077 0122 0130 0078 0,095 0,070
C6 0052 0065 0068 0048 0038 0061 0087 0117 0,063 0,186
C7 0044 0049 0068 0024 0026 0030 0043 0078 0,095 0,116
C8 0037 0039 0068 0032 0038 0020 0022 0039 0,095 0,070
C9 0033 0033 0068 0032 0026 0030 0014 0013 0032 0,047
C10 0029 0028 0045 0048 0026 0008 0009 0013 0,016 0,023
Langkah 3 Sintesis :

a. Menjumlahkan nilai-nilai setiap kolom pada matriks.
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata- rata.
Total dari penjumlahan masing-masing kolom kriteria harus bernilai 1, jika nilai yang diperoleh lebih
atau kurang dari 1 maka perhitungan perbandingan kriteria dinyatakan salah dari hasil perhitungan
sebelumnya maka diperoleh tabel normalisasi sebagai berikut :

Tabel 5 Tabel Normalisasi
Kriteria C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10

Cl 0261 019% 0273 028 0308 0304 0260 0273 0254 0,209

cC2 021 019% 0136 0192 0154 07182 04174 0,195 0,190 0,163

C3 0131 019 0136 0192 0154 04122 0,087 0,078 0,063 0,070

C4 0087 0098 0068 009% 07154 04122 04174 0,117 0,095 0,047

C5 0065 0098 0068 0048 0077 0122 04130 0,078 0,095 0,070

C6 0052 0065 0068 0048 0038 0061 0,087 01117 0,063 0,186

C7 0044 0049 0068 0024 0026 003 0043 0,078 0,095 0,116

CcC8 0037 0039 0068 0032 0038 0020 0022 0,039 0,095 0,070

C9 0033 0033 0068 0032 0026 0030 0014 0013 0,032 0,047
Cl10 0,029 0028 0045 0048 002 0,008 0,009 0,013 0,016 0,023
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Langkah 4 Mengukur Konsistensi

Setelah tabel normalisasi terbentuk, selanjutnya adalah melakukan perhitungan nilai prioritas vektor, bobot
dan eigen value dari masing-masing kriteria. Nilai prioritas vektor dihasilkan dari penjumlahan baris dari
masing-masing kriteria, seperti berikut :

Amaks = (0.6896*3.829) + (0.3397*5.0929) + (0.151*7.333) + (0.1119*10.4166) + (0.0724*12.999) +
(0.0616*16.4583) + (0.328*23.0333) + (0.0212*25.666) + (0.0108*31.5) + (0.006*43)

Amaks =10.4963

Langkah 5 Menghitung Consistency Index (CI)
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Proses berikutnya yang adalah melakukan perhitungan nilai Consistency Index (Cl), dengan menggunakan
persamaan :

A —
Cl = (Amax —n)
n
Keterangan:
Amax :total nilai eigen value
n : ukuran dari ordo matrik
Dari ketentuan diatas maka diperoleh nilai CI :
(10.4963 — 10)
Cl =
(10-1)
CIl = 0.5551

Langkah 5 Menghitung Consistency Ratio (CI)
Selanjutnya adalah menentukan nilai dari Consistency Ratio (Cl) dengan menggunakan persamaan :

R = CI
IR

Keterangan :
IR : Adalah index random consistency

Tabel 6 Tabel Index Random Consistency
n (Ordo Matrik) RI
0
0
0.58
0.9
112
124
1.32
141
1.45
1.49

OlOo|IN|OO|O|(R~]W|IN |-

=
o

Langkah 7 Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%), maka penilaian dari data judment
harus diperbaiki.
Tujuan dari menghitung nilai CR ini adalah untuk melakukan pemeriksaan terhadap hasil dari proses
kalkulasi matrik kriteria, jika nilai yang diperoleh <= 0.1 maka perhitungan kriteria dinyatakan konsisten,
namun jika nilai yang peroleh >0,1 maka nilai CR tidak konsisten dan harus dilakukan proses penghitungan
ulang matrik Kriteria.

Cl
IR

CR = 0.0551
T 1.49

Dari peroleh nilai CR diatas maka dapat dinyatakan bahwa perhitungan matrik kriteria yang telah
dilakukan adalah konsisten karena bernilai <=0,1.
Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan matrik perbandingan alternatif, langkah yang
dilakukan dalam proses ini memiliki kesamaan dengan proses perhitungan matrik kriteria, hanya pada
bagian ini tidak dilakukan lagi perhitungan untuk mencari nilai CR.
Matrik Perbandingan Alternatif.

Pada bagian ini akan dilakukan proses perhitungan matrik alternatif dan melakukan normalisasi masing-
masing kriteria. Berikut ini adalah proses perhitungan perbandingan 10 alternatif yang ditampilkan dalam
bentuk tabel. Untuk memperoleh nilai-nilai yang terdapat pada masing-masing kolom dilakukan pola

CR

= 0.0.037
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perhitungan yang sama seperti perhitungan yang telah dilakukan pada perbandingan kriteria, termasuk
dalam penghitungan nilai bobot dan eigen value.
Berikut adalah data 10 kerusakan komputer pada SMK Harapan Mekar 1 Medan.

Tabel 7 Data Alternatif

Kode Jenis Kerusakan

Al RAM Bermasalah

A2 Hardisk Bermasalah

A3 CPU Bermasalah

A4 Motherboard Bermasalah

A5 VGA Bermasalah

A6 Monitor Bermasalah

A7 Fan/ Kipas CPU Bermasalah
A8 Sistem Operasi/ Windows Bermasalah
A9 Sistem Operasi Diserang Virus
A10 Port Usb Bermasalah

Berikut ini merupakan data masalah pada PC atau laptop :

Kode Nama Kriteria Pilihan
K1 Terjadi Bluescreen Pada Windows
K2 Sering Tiba Tiba Mati Tanpa Sebab
K3 Blackscreen Tanpa Pesan Error Di Layar Namun Indikator Led Menyala Y
K4 Gagal Masuk Windows Dengan Pesan No Bootable Device
K5 Layar Bergaris / Muncul Kotak Kotak Kecil Dan Shacking (Bergetar) Y
K6 Komputer Sering Hang (Not Responding) Saat Penggunaan
K7 Komputer Tidak Mau Hidup / Indikator Led Tidak Menyala Saat Tombol Y
Power Ditekan
K8 Komputer Sering Panas Dan Mati Tiba Tiba Y
K9 Keyboard Dan Mouse Susah Terdeteksi Atau Sama Sekali Tidak Terdeteksi Y
K10 Gagal Masuk Windows, Komputer Hanya Loading Logo Windows

Berikut ini merupakan perbandingan kriteria untuk Tidak Berfungsi/ Rusak sebagai berikut :

Tabel 8 Bobot Seluruh Alternatif

Alternatif

rna c3 c5 7 cs 9
Kriteria
AL 03571 0.0520 0.0625 0.0516 0.0507
A2 0553 0.0520 0.0625 0.0516 0.0507
A3 02191 0.0529 0.0525 02379 0.0507
A4 0.053 0.0520 0.4393 0.0516 02592
G 0.053 0.3486 0.0627 0.0516 0.106
A6 0.053 0.2461 0.0627 0.0516 0.0454
AT 0.053 0.0481 0.0627 0.3531 0.0454
AS 0.053 0.0481 0.0627 0.0506 0.0454
A9 0.053 0.0481 0.0627 0.0506 0.0454
A0 0.053 0.0481 0.0627 0.0506 0.3007
Jumlah 1 1 1 1 1
Tabel 9 Tabel Normalisasi Alternatif
Alternatif ., C5 c7 cs c9 Total
Kriteria
03571 00520 * 00625 * 00516 * 00507 *
Al 01229 00851 0.0573 0.0460 0.0328 0.05600719
0553 * 0050 % 0065 * 00516 % 00507 *
A2 01229 00851 0.0573 0.0460 0.0328 0.01891597
02197 0.0520~  0055* 02379  0.0507*
A3 01229  0.0851 0.0573 0.0460 0.0328 0.04761679
0053*  0.0520 04393  0.0516F  0.2502*
A4 01229  0.0851 0.0573 0.0460 00328 0.04706274
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Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa komputer anda dinyatakan Ram bermasalah dengan nilai
tertinggi yaitu 0.05600719. dan solusi yang diberikan adalah Ganti RAM dengan stok RAM bekas yang
ada, jika masalah terjadi keluhan yang sama maka wajib membeli RAM Baru.

B. Use Case Diagram
Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan dengan use case diagram
yang terdapat pada gambar 3 :

| St Pendabamg & Unrk fon Sk Yerwalon Pads Ksxpuie
SMewgzven b Mevede AHP (Aaalysient Hiorare b Procesd Beboasts Aadosd Pads Selo b S b
Harspes Mebar

Gambar 3 Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Jenis Kerusakan Pada Komputer
Menggunakan Metode AHP Berbasis Android Pada Sekolah Smk Harapan Mekar

C. Class Diagram
Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada
gambar 4 :
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tabel kriteria

Id_kriteria
Nama_kriteria

r~ Jumlah_kriteria

Bobot_kriteria
1> Simpan
Edit
Hapus
tbl_analisaalternatif LI
Alternative_pertama 1
Nilai_analisa_alternatif .
Hasil_analisa_alternatif tabel Alternatif
Alternative_kedua 1 N
Id_kriteria Id_alternatif
Si;w " nama_alternatif
e Nilai_ahp
Hapus 1 Rangking
Tutup keputusan
Simpan
Edit
Hapus
Tutup
1%
tbl_jumlahkriteria
Id_alternatif Thl_login
1 Id_kriteria
Jumlah_alt_kri 1 Id
1 Skor_alt_kri <t Username
Hasl_alt_kri Password
Simpan Level
Edit Login
Hapus Keluar
Tutup
tbl_nilai
Id_nilai
Bobot_nilai
Keterangan
Simpan
1 Edit
Hapus
o Tutup
Tbl_analisakriteria
Kriteria_pertama
Nilai_analisa_kriteria 1.*
i~ Hasil_analisa_kriteria |4 |

Kriteria_kedua
Simpan

Edit

Hapus

Tutup

Gambar 4 Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Jenis Kerusakan Pada Komputer
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Berbasis Android Pada Sekolah Smk Harapan Mekar 1
Medan

D. Implementasi

Pada impelementasi akan memaparkan tampilan-tampilan menu yang ada pada aplikasi Sistem
Penukung Keputusan untuk menentukan jenis kerusakan pada komputer menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) Berbasis Android pada sekolah SMK Harapan Mekar 1 Medan. Sehingga
dapat dilakukan uji coba hasil dan mengetahui kelebihan serta kekurangan yang ada pada sistem aplikasi
tersebut. Aplikasi ini bertujuan untuk menentukan jenis kerusakan komputer. Aplikasi ini dibuat
menggunakan software android studio.

1) Tampilan Login
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Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan.
Berfungsi sebagaiforminput username danpassword adminprogram. Gambar tampilan login dapat
ditunjukkan pada gambar 5 :

Gambar 5 Tampilan Form Login

2) Tampilan Menu Utama
Tampilan ini merupakan tampilan data menu utama yang berfungsi untuk mengetahui dan
menampilkan data menu utama. Gambar tampilan menu utama ditunjukkan pada gambar 6 :

L e e |

""(’(;;';:\.', SUFOUAM MEMEMGA M KERINUA N
x "/ HARAPAN MEKAR1
20,54

Selavnat Devwrwg O

Siaters Pendubung Keputusan Untuk Merschetebol
Jeorvs Kerusakan Pada Komputs Menggunakan
Motode AHP (Analytcal lberarctty Process)
Barbasty Ancrond Pada Sekolah SNK Harspan
Modar | Medan

Gambar 6 Tampilan Form Data Menu Utama

3) Tampilan Form Data Pengguna
Tampilan ini merupakan tampilan data Pengguna yang berfungsi untuk mengetahui dan
menampilkan data Pengguna. Gambar tampilan Pengguna ditunjukkan pada gambar 7 :
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ara Pegy e

Gambar 7 Tampilan Form Data Pengguna
4) Tampilan Form Data Kriteria

Tampilan ini merupakan tampilan Kriteria yang berfungsi untuk mengetahui perhitungan
Kriteria. Gambar tampilan form Kriteria ditunjukkan pada gambar 8 :

e it

3 Lags! Nwrren b
-

s e

gt Mins B8t Tue o Praes e Winfake e

s g b4 | Vot Bt $ksh S T Vo g (B b |
R iy Moy 1oas Gty Lt Pogp = e

e vt Y 1A

PRers Lad Taes Sy Saet
) ot P

S b P S k] TR e
-———

St Fee e Sy b e ey | age P

- SRS

Gambar 8 Tampilan Form Data Kriteria

5) Tampilan Form Data Perbadingan Kriteria
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Tampilan ini merupakan tampilan form data perbandingan kriteria yang berfungsi untuk
menampilkan data-data perbandingan kriteria. Berikut gambar form data perbandingan kriteria
ditunjukkan pada gambar 9 :

G- Pertansngsn Kiterte

Atur Perbandingan Kritenia

v Tertadey

CE Y

Gambar 9 Tampilan Form Data Perbandingan Kriteria
6) Tampilan Form Data Alternatif

Tampilan ini merupakan tampilan forminput data alternatif yang berfungsi untuk menampilakn
data-data alternatif. Berikut gambar form data alternatif ditunjukkan pada gambar 10 :

@ ===

..........

Porhansirgen Alleineti?

Gambar 10 Tampilan Form Data Alternatif
7) Tampilan Form Data Perbandingan Alternatif
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Tampilan ini merupakan tampilan forminput data perbandingan alternatif yang berfungsi untuk
menampilakn data-data perbandingan alternatif. Berikut gambar form data perbandingan alternatif
ditunjukkan pada gambar 11 :

G- Peandingn temesr

Perbandingan Alternatif Techadap Kriteria
Terjodk Bluescreen Pada Windows - C1

Arandt  Tebadey Ararat

Gambar 11 Tampilan Form Data Perbandingan Alternatif

8) Tampilan FormPilihan Analisa
Tampilan ini merupakan tampilan form pilihan Analisa yang berfungsi untuk melakukan proses
pilihan Analisa ditunjukkan pada gambar 12 :

=== mum

Analisa Kerusakan Komputer

S -
Mudal Aaina

Gambar 12 Tampilan Form Data Pilihan Analisa

9) Tampilan Form Analisa
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Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa yang berfungsi untuk melakukan proses Analisa
ditunjukkan pada gambar 13 :

e e —— oo e e — .
MARAPAN WEXAR ¥ MARAPAN WEXAR ¥
e W P

Tabel Hasil Pembab Kriterta d
£y
Alternatif
Suntur | g purg arde g
1 Sorput Bharmsrows Pads Whadoms 7} ALTERMATIY
7 Bl burnnn, [neme Honan (o 0 Lavst Watas: dment Lol fem. G (2] - & o ™
Moy ma (G0
B Rarnpam hovey e At Respmaang] Last Seapoees ({81 " L LT T T Y
A Mtmpatmn Tk Mo Mg St Lot Tidon Mancpade Sast =L e . -
3 Dbt ich DINT RINT OONER BEET R
0 Rrpnmr® Dan Macme Sunet |rededutas ALl Srve Yo b 23 ST Dotis B | 4030 Sewe 0B
Terdwtetis W « » . "
L T T T T e )
Tabel Bobot Seluruh Afternatef
o IR RN WiME S0em awwr Gl
ALTERMATY . . . . .
LU & o B3 = = RAME Aeeel Gueed AT Al
« GRS ST ATRE 0wy SaMT “ Obdm ROV ALIM RO APWE O
. . " . '
“ HETR S AR e aawnt UM RO AoeAs DT e
" WIUW G0N RN Q0D Rt .~ OhAM A2 O 00X T OO
. . . . .
. 0kis G0 AtEe Amms  RiWe NENY RIRT e BT e
“" 00k OOIF  BEM  ONET AYe - PUsm AW O S AWM 0
' . ' . '
. s A LR 0wy paM BINL AV MR ST s
o A0k 0080 AZM Q0mlr  Bcls L\ DiMe BIW  GDs RO B 0D
. 0 . ’ .
“» WO GME R UAIr Rhes [ TR T T T R e )

“ 004 0O AEET  00GT  RaeM l .II ”" Ii “l‘v |' »

= BAM G DONIT A DI

Ol ROOET QDT OES0O A PWQ Q0ONTIZEY

" BEST A2 M A2 aDese
.

o POM UET DEAS  AWIT  O0eYTIM

Hasil Analisa
e ke
g 2 e s
ooymazTe
Solusi / Penangonan

e R PR L P
TR AT

Gambar 13 Tampilan Form Analisa

10) Tampilan Form Solusi
Form ini menampilkan data solusi, ketika admin memilih solusi maka program akan
menampilkan solusi. Gambar tampilan form solusi dapat pada gambar 14 :
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FAM Darrvnaiah

Skt | P anganan

Gambar 14 Tampilan Form Solusi

11) Tampilan Form Laporan Analisa
Formini menampilkan laporan data Analisa, ketika admin memilih laporan pada option laporan

Analisa maka program akan menampilkan laporan Analisa. Gambar tampilan form laporan Analisa
dapat pada gambar 15 :

LR BV a

T

Laporan Rawayat Anabas Serusabon
Aompater

Setrran J

Gambar 15 Tampilan Form Laporan Analisa
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Jenis Kerusakan Komputer Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
Berbasis Android Pada Sekolah SMK Harapan Mekar 1 Medan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut : Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat pengolahan
data dalam pengambilan keputusan dalam penentuan Kerusakan Komputer dan menentukan solusi dari
Kerusakan Komputer.Dengan membangun sistem pendukung keputusan untuk menentukan jenis kerusakan
komputer maka akan mempermudah proses penanganan dari Kerusakan Komputer pada SMK Harapan
Mekar 1 Medan. Dengan menggunakan metode AHP dapat melakukan perhitungan secara otomatis ketika
pengguna menginputkan nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah dalam
pengambilan keputusan dalam penentuan Kerusakan Komputer.
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